
Jurnal Advice, Vol 2 (1); p.28-35, Juni 2020 
ISSN (Cetak) : 2685-9130/ISSN (Online) : 2685-9122 

 

 

 

 

journal.univetbantara.ac.id | 28  

 

 

MODEL RASCH: ANALISIS SKALA RESILIENSI CONNOR-DAVIDSON 

VERSI BAHASA INDONESIA 
 

Amien Wahyudi1,Muhammad Junaedi Mahyuddin2,Andi Wahyu Irawan3, Dodi Priyatmo Silondae4,Mardi 

Lestari5,Fabianus Hadiman Bosco6,Shopyan Jepri Kurniawan7 

Universitas Ahmad Dahlan1,7,Universitas Muhammadiyah Enrekang2,Universitas Mulawarman3,Universitas Halu 

Oleo4,Universitas Tadulako5,STKIP Santo Paulus Ruteng6 

Corresponding Autor:tommuanemandar@gmail.com 

 

Article Info 
 

 

Abstrak 
Sebuah skala yang berasal dari luar negeri saat akan digunakan di Indonesia membutuhkan adaptasi 

agar sesuai dengan karakteristik responden di Indonesia.Studi ini dilakukan untuk mengadaptasi 

Skala Connor-Davidson (CD-RISC) ke dalam bahasa Indonesia. Responden penelitian ini sebanyak 

303 mahasiswa yang berasal dari Universitas yang berada di Propinsi Yogyakarta,Sulawesi 

Tenggara,Sulawesi Barat,Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara 

Timur. Hasil penelitian menunjukan Alfa Cronbach sebesar 0.90.Nilai reliebelitas aitem sebesar 

0.92 dan nilai reliabelitas person sebesar 0.88.Berdasarkan perhitungan model rasch, skala adaptasi 

ini memiliki syarat yang memadai untuk digunakan sebagai intrumen penelitian atau pengukuran. 
Kata Kunci.Resiliensi,adaptasi dan model rasch 

Abstract 
The scale used from abroad when it will be used in Indonesia needs to be adjusted to suit the 

characteristics of respondents in Indonesia. This study was conducted to adapt the Connor-

Davidson Scale (CD-RISC) into Indonesian. The number of respondents in this study were 303 

students from the Universities of Yogyakarta, Southeast Sulawesi, West Sulawesi, East Kalimantan, 

North Sulawesi, Central Sulawesi and East Nusa Tenggara. The results showed high results on the 

Cronbach's Alfa value of 0.90. The item reliability value was 0.92 and the reliability value of people 

was 0.88. Based on the Rasch calculation model, this adaptation scale provides the appropriate 

needs to be used as research or measurement instruments. 
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PENDAHULUAN 

Resiliensi dipandang sebagai bagian penting bagi perkembangan psikologis individu. 

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan lentur individu saat berhadapan dengan satu atau lebih 

stresor dalam kehidupannya.(Amir & Kant, 2018; Apneseth et al., 2018; Southwick et al., 2016; 

Woodgate, 1999). Resiliensi tidak terjadi dengan sendirinya tetapi melalui proses panjang dalam 

rentang kehidupan individu (Becvar, 2012; Feder et al., 2019).Banyak faktor yang mendukung 

perkembangan resiliensi individu diantaranya adalah penilaian positif individu,dukungan 

keluarga,dukungan pasangan hidup,lingkungan, budaya dan pendidikan (Cohen et al., 2019; García-

León et al., 2019; Hoorelbeke et al., 2019).  

Faktor protektif dipandang sebagai faktor yang mendukung perkembangan resiliensi indvidu. 

Selain faktor protektif, faktor lainnya adalah faktor resiko yang menjadi stresor dalam 

kehidupan.Diantara faktor resiko yang bisa terjadi pada individu dan memberikan pengaruh terhadap 

resiliensi adalah bencana alam,pekerjaan yang tidak menentu, tekanan ekonomi,perceraian keluarga 
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dan kerusuhan sosial dan pendemi virus (Ensor et al., 2018; Manyena et al., 2019; Sciences et al., 

2019). Para ahli telah memberikan pandangan terhadap aspek aspek yang ada di dalam 

resiliensi.Aspek-aspek tersebut adalah ketekunan, kemandirian, keseimbangan, kebermaknaan dan 

keunikan diri sendiri, regulasi diri, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan menganalisis, 

empathi, evaluasi diri dan pencapaian (Turk & Wolfe, 2019; Wagnild, 2009).  

Hingga saat ini banyak skala yang telah dikembangkan untuk mengetahui resiliensi individu. 

Salah satu skala yang banyak digunakan diantaranya adalah skala Resiliensi Connor-Davidson(CD-

RISC).Skala CD-RISC melihat resiliensi dalam beberapa aspek yaitu kompetensi personal, keyakinan 

terhadap insting,penerimaan positif,kontrol diri dan spritualitas (Guzmán et al., 2019; Kuiper et al., 

2019; Papini et al., 2020). Beberapa penelitian telah mencoba untuk menghitung kebermanfaatan 

intrumen ini dengan mengambil beberapa setting lokasi diantaranya di negara Singapura dan Spanyol 

(Gras Pérez et al., 2019; Kwan et al., 2019).Studi lainnya menggunakan skala ini untuk melihat 

hubungan resiliensi dengan harga diri,regulasi diri,efikasi diri dan kecerdasan emosi (Resnick, 2018; 

Turk & Wolfe, 2019; Zhang et al., 2020). 

Proses adaptasi sebuah skala merupakan usaha ilmiah yag dilakukan untuk mengetahui 

apakah intrumen yang diadaptasi tersebut sesuai dengan kondisi budaya dan karateristik masyarakat 

tempat intrumen tersebut diadaptasi (Stapelfeldt et al., 2019). Mengingat pembuatan sebuah skala 

dipengaruhi oleh budaya dan cara pandang pembuat skala tersebut. Sehingga saat diadaptasi ke dalam 

budaya yang berbeda perlu untuk kembali dihitung nilai-nilai yang dihasilkan secara statistik.Selain 

secara statistik yang tidak kalah pentingnya adalah penggunaan metode kualitatif untuk melihat 

keterbacaan dan kesesuiaan skala tersebut dengan pandangan hidup masyarakat. 

Dalam proses adaptasi skala, scara statistik skala yang diadaptasi harus memenuhi validitas 

dan reliabelitas. Tetapi dalam pendekatan teori klasik validitas dan relibelitas  dapat berubah selama 

responden yang dilibatkan dalam perhitungan tersebut mengalami penambahan atau pengurangan 

jumlah, selain itu pendekatan klasik tidak bisa melihat mana aitem yang sulit dipilih responden dan 

yang mudah untuk dipilih responden.Kelemahan lainnya adalah kontruk yang tidak relevan dengan 

alat ukur tidak dapat diketahui. Kelemahan yang terjadi pada pengukuran skala secara klasik tersebut 

dapat diminimalisir dengan menggunakan pendekatan model rasch.Model rasch ini selain mengatasi 

kekurangan pendekatan klasik di atas juga  dapat mengetahui aitem-aitem yang sulit dijawab individu 

dan responden yang tidak serius dalam mengerjakan skala yang diberikan (Sumintono, 2014). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Jumlah responden penelitian sebanyak 

303 mahasiswa, 79 mahasiswa laki-laki dan 224 mahasiswa perempuan yang berasal dari beberapa 

universitas diantaranya Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Universitas Muhamadiyah 

Enrekang, Sulawesi Barat, Universitas Negeri Manado, Sulawesi Utara, Universitas Mulawarman 

Kalimantan Timur, Universitas Muhamadiyah Buton, Sulawesi Tenggara dan STKIP Santo Paulus 

Ruteng Nusa Tenggara Timur, Universitas Tadulako, Sulawesi Tengah, Universitas Haloleo, 

Sulawesi Tenggara dan STAI Rawa Opa, Sulawesi Tenggara. Pengumpulan data menggunakan 

google from yang diakses pada bit.ly/skalaconor. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji undimensionalitas merupakan ukuran yang penting untuk mengevaluasi apakah intrumen 

yang diadaptasi mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dalam hal ini adalah resiliensi 

individu. Berdasarkan perhitungan uji undimensionalitas diketahui bahwa : 

Gambar 1 Hasil Uji Unidimensionalitas 

 
Dari tabel 1, terlihat bahwa hasil pengukuran raw variance data adalah 36,8%. Hal ini menunjukan 

bahwa persyaratan undimensionalitas minimal 20 % dapat terpenuhi (Sumintono, 2014). Data di atas 

juga memberikan gambaran bahwa nilai varians bergerak dari 4,7 % hingga 7,4 % yang berarti 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, karena salah satu syarat agar sebuah intrumen bisa 

digunakan apabila memiliki nilai varians berada di bawah 15 %.Instrumen CD-RISC ini dapat 

dikatakan dapat mengukur kontruk resiliensi dan mengukur apa yang seharusnya diukur (sehingga 

tidak ada variant yang diluar dari konstruk yang akan diukur). 
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Tabel 2. Item Measure 

Item Logit SE Infit Outfit 

MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD 

1 .27 .17 1.05 .36 1.10 .67 

2 -.25 .18 1.05 .35 1.04 .29 

3 -.75 .19 1.47 2.57 1.35 1.93 

4 .76 .16 .86 -.80 .88 -.72 

5 -.54 .18 1.32 1.81 1.27 1.55 

6 .00 .17 1.72 3.60 1.66 3.47 

7 .60 .16 1.00 .04 1.00 .06 

8 -.18 .18 .70 -1.96 .73 -1.78 

9 -.61 .19 1.44 2.41 1.40 2.22 

10 -1.17 .20 .83 -1.07 .83 -.91 

11 .12 .17 .89 -.63 .89 -.62 

12 -.12 .18 .90 -.58 .90 -.56 

13 .63 .16 1.11 .68 1.08 .54 

14 .55 .16 .93 -.34 .89 -.61 

15 .89 .16 1.11 .66 1.06 .41 

16 -.06 .17 .66 -2.29 .67 -2.29 

17 -.34 .18 .90 -.56 .86 -.83 

18 .86 .16 .99 -.01 .97 -.10 

19 .52 .17 1.04 .28 1.10 .62 

20 .63 .16 .92 -.43 .92 -48 

21 -.12 .18 .66 -2.28 .67 -2.27 

22 .41 .17 .74 -1.64 .76 -1.52 

23 .41 .17 .85 -.87 .90 -.57 

24 -.61 .19 1.20 1.20 1.08 .54 

25 -1.86 .23 .95 -.21 .86 -.55 

  

Pengujian terhadap aitem-aitem skala menunjukan bahwa berdasarkan nilai logit maka aitem 

nomer 15 merupakan aitem yang sulit untuk dijawab karena mendapatkan nilai logit sebesar 0.89 

adapun bunyi aitem adalah “lebih suka memimpin dalam pemecahan masalah”. Sedangkan aitem 

yang mudah dijawab adalah aitem nomer 25 dengan nilai logit -1.86 dengan bunyi pernyataan 

“menghargai prestasi sendiri”.Selanjutnya aitem fit dalam pemodelan rasch digunakan unntuk 

mengetahui aitem-aitem mana yang sesuai dan yang tidak sesuai. 

Untuk memeriksa  item fit dan misfit bisa digunakan nilai Infit MNSQ dari setiap aitem 

(Sumintono, 2014; Sumintono & Widhiarso, 2014).Kriteria dalam menentukan aitem yang tidak 

sesuai adalah, a) nilai MNSQ yang diterima adalah 0,5<MNSQ<1,5.dan nilai ZSTD yang diterima -

2.0<ZSTD<+2.0 (Sumintono & Widhiarso, 2014).Bila merujuk kepada kriteria lainnya dimana nilai 

outfit dan infit lebih dari 1.4 logit, maka aitem tersebut dikatakan membingungkan (Linacre, 2007). 
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Dari tabel di atas diketahui nilai aitem nomer 6 dan nomer 9 melebihi standar yang ditentukan. Aitem 

pernyataan nomer 6 adalah “melihat sesuatu dari sisi humoris atau menyenangkan” dan aitem 

pernyataan nomer 9 adalah “sesuatu hal dapat terjadi karena sesuatu alasan”. 

Tabel 3. Nilai Reliabilitas 

 Person Aaitem Cronbach Alfa Measure 

Reliabelitas .88 .92 .90  

Sparation 2.68 3.42   

Measure  1.63 

 

Berdasarkan nilai reliabilitas diketahui bahwa nilai reliabelitas person 0.88 berada pada 

kategori bagus, nilai reliabelitas aitem sebesar 0.92 berada pada kategori bagus sekali dan nilai Alfa 

Cronbach sebesar 0.90 dalam kategori bagus sekali(Sumintono & Widhiarso, 2014).Nilai aitem 

sparation menunjukan tingkat pengukuran dengan nilai 3,42  yang tergolong sangat baik. Nilai 

sparation person adalah 2,68 yang berada pada katagori minimum yang disyaratkan, makin besar nilai 

sparation ini maka kualitas intrumen dalam hal keseluruhan responden dan aitem makin bagus karena 

mampu mengidentifikasi kelompok aitem dan kelompok responden (Sumintono & Widhiarso, 2014). 

Nilai measure 1.63 menunjukan bahwa nilai rata rata yang diperoleh responden dalam intrumen skala 

yang diadaptasi.Nilai rata rata yang lebih dari 0,0 menunjukan kecenderungan responden yang lebih 

banyak memilih sesuai pada statemen di berbagai aitem (Sumintono & Widhiarso, 2014)  

Tabel 1.4 Skala Peringkat 

 
Pada tabel di atas terlihat bahwa rata observasi dimulai dari nilai 0.27 untuk pilihan skor 0, 

kemudian pilihan dengan skor 1 sebesar 0,25 dan meningkat ke nilai 2.61 pada skor 4. Terlihat dari 

data di atas pilihan skor 0 ke skor 1 tidak ada peningkatan nilai, namun mengalami penurunan, ini 

menunjukan responden tidak bisa memastikan antara memilih skor 0 dan skor 1(Sumintono & 

Widhiarso, 2014). 

SIMPULAN 

Hasil analisis menunjukan bahwa skala adaptasi CD-RISC scara perhitungan model rasch 

dapat digunakan. Nilai perhitungan aitem reliabelitas dan person reliabelitas menunjukan nilai yang 

baik dengan nilai 0.92 dan 0.88.Nilai yang dihasilkan ini tidak tergantung dengan jumlah responden 
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dan karakteristik responden yang selama ini digunakan untuk menganalisa validitas dan reliabelitas 

skala berdasarkan perhitungan klasik.Hasil penelitian juga menunjukan bahwa ada aitem aitem yang 

membingungkan responden yaitu aitem nomer 6 dan nomer 9. Sedangkan aitem yang sulit dijawab 

responden adalah aitem nomer 15.Aitem yang paling mudah dipilih oleh responden adalah aitem 

nomer 25. 
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